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Krisna Widiatmoko, NIT: 52155565.N, 2019 “Analisis Penyebab Terjadinya Tubrukan 
Antara MT. B.STAR dengan MT AT LUCKY saat akan Melaksanakan sandar ship 
to ship” skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Arika Palapa, M.Si, M.Mar  
Pembimbing II: Henny Wahyu W.,M.Pd 
 
 Terjadinya tubrukan saat pelaksanaan sandar ship to ship mengancam keselamatan 
crew kapal, keamanan muatan dan juga kerugian material pada kedua kapal yang 
mangalami tubrukan. Untuk itu penulis melaksanakan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab tubrukan serta tindakan yang harus dilakukan untuk 
meminimalisir atau meniadakan resiko terjadinya tubrukan saat sandar ship to ship terulang 
kembali. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisa data yaitu  
fishbone (tulang ikan) untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya tubrukan saat 
pelaksanaan sandar ship to ship serta SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman) 
untuk menentukan strategi yang tepat untuk mengatasi masalah yang menjadi prioritas 
utama dalam pelaksanaan sandar ship to ship sehingga dapat ditemukan upaya agar 
tubrukan saat sandar ship to ship tidak terulang kembali. 
 Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan yaitu faktor 
penyebab terjadinya tubrukan saat pelaksanaan sandar ship to ship adalah (1) Sumber daya 
manusia yang kurang (2) Kurangnya koordinasi diatas kapal. Upaya yang dilakukan yaitu 
dengan melakukan (1) Memperkerjakan ABK yang berpengalaman menyediakan prosedur 
yang detail (2) Pelaksanaan safety meeting dan melakukan koordinasi yang baik. 
 
Kata kunci: tubrukan,sandar,ship to ship 


















Krisna Widiatmoko, NIT: 52155565.N, 2019 "Analysis of Collisions Between MT. 
B.STAR with MT AT LUCKY During ship to ship Berthing Process "Thesis 
Nautika Study Program, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine 
Polytechnic, Guide Lecturer I: Captain Arika Palapa, M.Sc, M.Mar Guide Lecturer 
II: Henny Wahyu W., M.Pd 
The collision occurred during ship to ship (STS) operation at sea, during STS 
operation, the safety should be given more attention to prevent accident, the securing 
cargoes and prevent material coast for both sides. For this reason, the authors conducted 
studied the factors that cause collisions and the actions should be taken to minimize the 
risk of collisions. 
The research use was qualitative method with data analysis techniques, support 
with data analysis tools, they are Fishbone and SWOT, the fishbone uses to determine 
the factors that influence collision and SWOT (strength, weakness, opportunity, threat) 
to determine correct strategy to solve the problem point to the priority issues during 
STS Operation based on standard operational procedure to prevent collision or 
accident. 
From the results of the research conducted, it can be ascertained that the factors 
that caused collisions during the implementation of the ship to the ship are (1) Poor 
human resources (2) Efforts made namely (1) Employing skilled crew provides detailed 
procedures (2) Conducting safety meetings and good coordination. 



















A. Latar Belakang 
Setiap negara yang mempunyai wilayah terdiri dari pulau-pulau yang di kelilingi 
lautan, kapal merupakan suatu sarana transportasi yang dominan sehingga laut 
memegang peranan yang sangat penting bagi perekonomian suatu bangsa dalam 
memajukan negara tersebut. Dalam menciptakan transportasi laut yang diperlukan 
adanya manajemen yang dapat mengakomodasi keberadaan sistem transportasi 
nasional maupun internasional, sehingga tercipta transportasi global. Akan tetapi 
semua itu tidak akan berhasil apabila tidak didukung oleh moda transportasi lainnya 
seperti moda transportasi darat, udara, serta di dukung sumber daya manusia yang 
cerdas dan profesional. 
Pada saat ini transportasi laut menjadi alternative pilihan yang paling banyak di 
pilih dan di pergunakan di bandingkan dengan transportasi yang lain seperti 
transportasi udara dan transportasi darat karena biayanya yang agak murah dan dapat 
membawa muatan dalam jumlah yang  banyak. Oleh sebab itu, pelayaran yang aman 
dan nyaman sangat di butuhkan karena merupakan salah satu faktor yang mutlak dan 
harus di penuhi agar kapal dapat beroperasi dengan baik tanpa ada kendala apapun. 
Untuk mengakomodasi kepentingan transportasi laut, peranan sebuah perusahaan 
pelayaran sangat penting bagi transportasi laut. Untuk itu, perusahaan pelayaran 
memerlukan penanganan yang professional dan dapat menjalankan tugasnya secara 
cepat dan aman sampai tujuan agar dapat menunjang kelancaran pendistribusian 
barang-barang dari tempat satu ketempat lainnya yang di pisahkan oleh lautan yang 




transportasi udara. Semua itu dapat terlaksana dengan baik dan efisien jika sebuah 
perusahaan pelayaran mempunyai manajemen yang baik dan wakil-wakilnya di atas 
kapal memiliki sumber daya manusia yang cerdas dan professional dalam 
menjalankan tugasnya. Dalam hal ini nahkoda sebagai wakil perusahaan diatas kapal 
harus mampu mengoperasikan kapal secara cepat dan aman sampai tujuan tanpa ada 
kendala suatu apapun 
Uraian diatas menjelaskan bahwa terdapat banyak faktor yang menghambat 
lancarnya pengoperasian kapal yang datang baik dari faktor internal maupun 
eksternal. Oleh karena itu, seorang perwira kapal dituntut untuk mampu 
mengembangkan profesionalisme sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Sering terjadinya kecelakaan angkutan laut seperti tubrukan, kebakaran dan 
kandasnya kapal di laut, alur pelayaran serta di pelabuhan yang mengakibatkan 
kerugian baik dalam segi materi, lingkungan serta timbulnya korban jiwa merupakan 
hal yang harus dapat dicegah sedini mungkin agar kejadian-kejadian seperti itu tidak 
terulang lagi, mengingatkan adalah salah satu alat transportasi yang paling banyak 
dipakai oleh masyarakat dalam menunjang kehidupan ekonominya. Keadaan-
keadaan bahaya tersebut dapat dikurangi atau dapat di hindari apabila kita 
melakukanya sesuai prosedur yang baik dan benar. Oleh karena itu seorang nahkoda 
dituntut terus mampu membawa kapal secara cepat dan aman. 
Semua hal diatas dapat terlaksana dengan baik apabila adanya kerjasama orang-
orang di atas kapal dengan seorang nahkoda, serta tanggap dalam menghadapi 
keadaan darurat seperti tubrukan, kebakaran dan kandas sehingga dapat mengurangi 
resiko yang berbahaya. Kecelakaan kapal sering terjadi disebabkan banyaknya 
faktor-faktor alam yang tidak diduga seperti badai yang dapat mengancam 




human error dan  kesalahan prosedur peralatan  navigasi yang secara terus menerus 
tanpa ada rasa kesadaran untuk memperbaikinya lebih baik. Hal tersebut dapat di 
cegah apabila seorang nahkoda dan perwiranya mampu dan tahu apa yang harus 
dilakukan sebelum terjadinya keadaan darurat serta mampu menanggulangi keadaan 
bahaya serta baik dan benar sesuai prosedur yang ada bila hal itu benar-benar terjadi 
mengingat kecakapan pelaut yang baik. 
Capt. Agus Hadi Purwantomo (2018:3) dalam buku Emergency Procedure dan 
SAR menyatakan bahwa tubrukan adalah suatu keadaan darurat yang disebabkan 
karena terjadinya tubrukan kapal dengan kapal, kapal dengan dermaga, ataupun kapal 
dengan benda terapung lainya yang dapat membahayakan jiwa manusia, harta benda 
dan lingkungan. 
Seorang nahkoda mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dan cukup 
berat dalam membawa kapal dan muatannya agar selamat sampai tujuannya dengan 
sudah memperhitungkan hal-hal yang akan mungkin terjadi. Tugas dan tanggung 
jawab tersebut akan terasa lebih ringan apabila adanya kerjasama dan hubungan yang 
harmonis sesama crew baik crew mesin maupun dengan crew deck sendiri. 
Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek banyak keadaan bahaya yang 
dapat membahayakan awak kapal, muatan maupun lingkungan sekitarnya salah 
satunya yaitu terjadinya tubrukan saat akan melaksanakan sandar ship to ship. 
Dimana ship to ship dalam hal ini berarti sebuah operasi dimana crude oil  atau 
petroleum products yang di transfer di atas laut dengan menyandarkan dua kapal satu 
sama lain yang mana dalam operasi ini salah satu kapal dalam keadaan berlabuh 
jangkar atau keduanya dalam keadaan bergerak. Pada umumnya proses tersebut 
termasuk berolah gerak mendekat, sandar, mooring, connect hose, transfer muatan 




sangat berpotensi timbulnya bahaya tubrukan antar kedua kapal yaitu saat proses 
sandar yang mana hal ini pernah penulis alami saat penulis melaksanakan praktek 
laut dikapal MT. B.STAR akan melaksanakan proses discharge cargo dengan metode 
ship to ship dengan kapal MT. AT LUCKY. Saat proses sandar tersebut kapal MT. 
B.STAR sebagai kapal yang berolah gerak untuk sandar menabrak kapal MT. AT 
LUCKY pada bagian lambung kanannya yang berakibat bocornya ballast water tank 
yang ada pada lambung dua dan tiga. Sebagai akibat tersebut penulis tertarik untuk 
menganalisis terjadinya tubrukan tersebut karena penulis rasa penulis akan sering 
melakukan hal tersebut nantinya saat menjadi perwira dikapal sehingga perlu penulis 
tahu. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti  dengan 
judul “Analisis Terjadinya Tubrukan Antara MT. B.STAR Dengan MT. AT 
LUCKY Saat Akan Melaksanakan Sandar Ship To Ship”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan di atas dan pengalaman pada saat penulis berada di 
atas kapal melaksankan praktek laut, maka rumusan masalah dalam penulisan 
skripsi ini sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya tubrukan antara MT. 
B.STAR dengan MT. AT LUCKY saat akan melaksanakan sandar ship to 
ship 
2. Strategi untuk meminimalkan terjadinya tubrukan? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kejadian tersebut tidak terulang lagi? 




Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan penulis maka dalam skripsi 
ini hanya akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan tubrukan antara MT. 
B.STAR dengan MT. AT LUCKY saat akan melaksanakan sandar ship to ship 
termasuk faktor-faktor dan upaya yang di lakukan setelah terjadi tubrukan. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakan penelitian skripsi yang mengangkat masalah tentang 
tubrukan kapal MT. B.STAR dengan MT.AT LUCKY adalah: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya tubrukan sebuah kapal 
saat akan sandar ship to ship. 
2. Untuk mengetahui strategi yang tepat untuk meminimalkan terjadinya 
tubrukan. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar terjadinya tersebut tidak terulang 
kembali. 
E. Manfaat Penelitian 
 Sebagaimmana di ketahui bahwa hasil penelitian akan dapat menyediakan 
informasi yang sahih, dan handal yang sangat berguna baik bagi penulis, pembaca, 
perusahaan pelayaran itu sendiri maupun pihak-pihak lain. Oleh karena itu manfaat 
penelitian adalah : 
1. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dan pembaca pada 
umumnya tentang penyebab tubrukan kapal saat akan sandar ship to ship. 
2. Memberi wawasan kepada perusahaan dan crew kapal dalam hal persiapan 
sandar ship to ship  agar bahaya tubrukan dapat dihindarkan. 
3. Memberi sumbangan pemikiran kepada masyarakat, pelaut pada umumnya dan 




4.  Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini dapat dibagi dalam 5 (lima) bab, 
dimana masing-masing bab saling berkaitan satu sama lain sehingga tercapai tujuan 
dalam penulisan skripsi ini. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini menjelaskan tentang uraian yang melatar belakangi 
pemilihan judul, perumusan masalah, Batasan masalah yang diambil, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
BAB II LANDASAN TEORI 
  Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berisikan 
tentang teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul 
penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu 
kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan kerangka pemikiran 
atau istilah lain dalam penelitian yang dianggap penting. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
  Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu 
dan tempat penelitian, sumber data, teknik analisis data dan prosedur 
penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 
  Dalam bab ini menjelaskaan hasil penelitian dalam analisis terjadinya 
tubrukan antara MT.B.STAR dengan MT. AT LUCKY saat akan sandar 
ship to ship. 
BAB V PENUTUP 
  Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik kesimpulan 
dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab ini penulis juga 
menyumbangkan saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-









A. Tinjauan Pustaka 
Menurut Tim Penyusun Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang dalam 
bukunya Pedoman Penyusunan Skripsi (2018 : 5) menyatakan bahwa tinjauan 
pustaka berisikan teori-teori atau pemiikiran- pemikiran atau konsep-konsep yang 
melandasi judul penelian. Teori-teori atau konsep-konsep yang di kemukakan 
dalam tinjauan pustaka ini harus benar-benar relevan terhadap judul penelitian. 
Uraian teori-teori atau konsep tersebut harus merujuk berbagai sumber pustaka. 
B. Pengertian-Pengertian 
1. Tubrukan 
Menurut Capt. Agus Hadi Purwantomo,SP.1,M Mar (2018 : 3) dalam buku 
Energency Procedure dan SAR tubrukan adalah suatu keadaan darurat yang 
disebabkan karena terjadinya tubrukan kapal dengan kapal, kapal dengan dermaga 
ataupun kapal dengan benda terapung lainya yang dapat membahayakan jiwa 
manusia, harta benda dan lingkungan. 
Disaat kapal mengalami tubrukan seorang nahkoda kapal harus mengambil 
tindakan-tindakan administrasi dan dan perwira jaga harus mencatat risalah 
kejadian dalam log book termasuk tindakan-tindakan yang telah diambil sebagai 
dasar untuk membuat laporan kepada yang berwenang dan laporan untuk 





a. Nomor voyage, tanggal, posisi dan risalah kejadian secara rinci, jenis 
dan jumlah muatan yang diangkat. 
b. Kecepatan kapal pada waktu terjadi tubrukan. 
c. Haluan kapal, kedudukan telegraph dan kedudukan kemudi saat kapal 
tubrukan. 
d. Kecepatan arus dan angin disekitar perairan. 
e. Kerusakan-kerusakan yang terjadi ketika kapal tubrukan. 
f. Hasil pemeriksaan terhadap tanki-tanki, palka-palka dan ruangan-
ruangan lainya. 
g. Tindakan-tindakan penyelamatan yang telah dilakukan pada waktu 
kapal tubrukan. 
h. Opini nahkoda tentang perlu tidaknya salvage 
2. Kapal  
Menurut Purwanto (1992 : 24, 96, 97, 98) kapal terdiri atas berbagai 
jenis diantaranya yaitu : 
a. Kapal 
Kapal ialah setiap sarana yang digunakan atau dapat digunakan 
sebagai angkutan atau wadah kerja di air. Dengan definisi ini kapal 
termasuk juga kapal keruk, dok rakit, tongkang dan lain-lain. 
b. Kapal Indonesia 
Kapal Indonesia ialah sebuah kapal yang mempunyai sertifikat-
sertifikat atau surat (surat laut atau pas kapal) yang dimiliki oleh 





c. Kapal perairan dalam  
Kapal perairan dalam adalah kapal apung beroperasi atau berlayar 
di  sungai dan danau yang bukan seperti kapal laut berlayar di laut. 
d. Kapal perang 
Kapal perang yaitu kapal yang di bangun untuk pertahanan dan 
kapal yang menjadi kapal bantu dari kapal perang, umumnya kapal-
kapal yang dimiliki Tantara Nasional Indonesia-Angkatan Laut (TNI-
AL). 
e. Kapal Negara  
Kapal negara yaitu kapal yang dimiliki oleh pemerintah, yang tidak 
termasuk kapal perang dan di pergunakan untuk tugas khusus bagi 
pemerintah, misalnya : kapal Bea Cukai, kapal Distrik Perambuan, dan 
lain-lain. 
f. Kapal tunda atau tug buat  
Kapal tunda atau tug boat yaitu kapal yang di gunakan untuk 
menunda, menggandeng, atau mendorong kapal lain yang 
membutuhkanya, dan di pergunakan untuk menarik tongkang yang 
membawa batu bara, minyak dan lain-lain. 
Kapal tunda tersebut umumnya dipergunakan di pelabuhan untuk 
membantu kapal-kapal yang merapat ke dermaga atau di laut untuk 
membantu kapal-kapal yang rusak atau dalam keadaan bahaya guna 
membawanya ke pelabuhan untuk perbaikan. Selain itu kaal tunda juga 
bisa memadamkan kebakaran di laut, memerangi polusi atau 





g. Kapal Penumpang  
Kapal penumpang adalah kapal yang boleh mengangkut lebih dari 12 
penumpang dan dinyatakan sebagai kapal penumpang. Dalam hala ini jelas 
tidak termasuk kapal barang yang dapat dispensasi untuk mengangkut lebih 
dari 12 orang penumpang. 
h. Kapal Peneliti 
Kapal peneliti yaitu kapal yang dibuat untuk fungsi penelitiian dan 
pemetaan atau survey, seperti hidrografi, oceanografi, geofisika, dan 
seismografi. 
Menurut Undang-Undang Pelayaran No.17 tahun 2008 pasal 1 ayat 36, 
kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun yang di gerakan 
dengan tenaga mekanik, tenaga angina atau ditunda termasuk kendaraan 
berdaya duukung dinamis. 
Menurut COLREG (collision regulation) aturan 3 (a) (1972:3) 
menyebutkan the world vessel includes every description of water craft, 
WIG craft and sea plane used or capable of being used as ameans of 
transportation on water dalam buku convention International Regulation 
for Preventing Collision at Sea adalah kapal meliputi semua jenis pesawat 
air termasuk pesawat yang tidak memindahkan air dan pesawat-pesawat 
terbang laut yang dipakai sebagai alat pengangkutan di atas air. 
Menurut martopo (2000 :50,56,58) dalam bukunya berisikan tentang 






a. Kapal Niaga 
i). jika Kapal Niaga di artikan sebagai “setiap kapal yang digerakan secara 
mekanis dan digunakan untuk mengangkut barang dan atau penumpang 
untuk umum dengan pemungutan biaya”, dapat diartikan bahwa pada 
kapal niaga terdapat unsur memberi jasa angkutan laut kepada masyarakat 
dengan harapan mendapat biaya dari pemakaian jasa tersebut. 
ii). Kapal Niaga Indonesia ,merupakan sarana pemberi jasa angkutan laut 
yang ditujukan untuk membina kesatuan ekonomi negara kepulauan 
Indonesia serta melayani dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 
Pemberian jasa angkutan laut dilakukan melalui sistem pelayaran tetap 
dan teratur yang dilengkapi dengan pelayanan tidak tetap untuk menjamin 
kontinuitas arus barang. 
b. Kapal Penangkap Ikan 
Yang dimaksud kapal penanngkap ikan disini adalah kapal yang dibuat 
untuk menangkap ikan dengan berbagai cara, seperti purseseining, long-
lining, beam trawling dan stern trawling. Kapal ini seringkali di 
perlengkapi peralatan pendingin (refrigerator) dan peralatan untuk 
memproses lebih jauh. 
c. Kapal Tanker 
Kapal tanker, yaitu kapal muatan yang dibangun khusus dan digunakan 
untuk pengangkutan muatan curah yang berbentuk cair dan mudah 
terbakar. Kategori kapal ini biasanya dengan sebuah geladak dimana 





Berasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa kapal adalah 
merupakan kendaraan air dalam  bentuk dan jenis apapun yang digerakan 
dengan tenaga mekanik, tenaga mesin atau dengan tenaga angin dengan 
bantuan layar dan  termasuk pesawat terbang laut kendaraan dibawah 
permukaan air serta alat apung yang tidak dapat berpindah. 
3. Kenavigasian 
Menurut undang-undang Pelayaran No.17 tahun 2008 pasal 1 ayat 
43, kenavigasian adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sarana bantu 
navigasi pelayaran, telekomunikasi pelayaran, hidrografi dan meteorology, 
alur dan perlintasan, pengerukan dan reklamase, pemanduan, penanganan 
kerangka kapal, salvage dan pekerjaan bawah air untuk kepentingan 
keselamatan pelayaran. 
4. Gyro Compass 
Menurut tim penyusun Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dalam 
bukunya Perawatan Navigasi (II: 16-46), gyro compass adalah pedoman 
yang prinsip kerjanya sama sekali tidak tergantung pada sifat-sifat magnit, 
melainkan pada cara kerja sebuah gyroscope dan tergantung pada sumber 
tenaga listrik kapal. 
Gyroscope berasal dari kata gyro artinya berputar dan skopein 
artinya melihat. Jadi gyroscope artinya melihat bumi berputar. Gyroscope 
terdiri dari sebuah benda yang dapat berputar sangat cepat (RPM 6000), 
mengelilingi sebuah poros dan dapat berputar bebas sekeliling 3 buah arah 
yang berdiri tegak lurus satu sama lain, dimana arah itu saling memotong 





Syarat-syarat sebuah gyroscope adalah  
a. Resultan semua gaya harus bertumpu pada titik berat gasing. 
b. Ketiga poros (axis) harus berdiri tegak satu sama lain. 
c. Ketiga poros saling memotong dititik berat gasing. 
Tipe dari sebuah gyro compass didalam pelayaran niaga dikenal 
dengan 3 tipe yaitu : 
a. Pedoman Gasing sperry (USA). 
b. Pedoman Gasing Brown (Inggris). 
c. Pedoman Gasing Anschutz (Jerman). 
Pada gyro compass terdapat kesalahan-kesalahan haluan dan 
kecepatan, peredaman atau lintang, balistik serta ayunan (olengan). 
Kesalahan haluan dan kecepatan tergantung dari lintang penilik, haluan dan 
kecepatan kapal. Kesalahan peradaman tergantung pada lintang dimana 
kesalahan itu nilainya tetap untuk semua haluan. Kesalahan balistik 
disebabkan oleh adanya perceapatan dan percepatan itu terjadi karena 
karena ada perubahan percepatan. Kesalahana ayunan (olengan) apabila 
kapal mengayun, pedoman gasing tidak akan menyimpang karena akan 
menngayun pada titik gantungnya. Kesalahan konstan adalah kesalahan 
pada waktu merakit pesawat dan untuk menghilangkan salah konstan 
dengan menggeser pelat garis layar. 
5. Angin dan Arus 
Menurut Tim Penyusun Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dalam 





perpindahan udara yang dalam arah mendatar. Gerakan udara yang arahnya 
tegak dinamakan gerakan udara tegak. Angin ditentukan oleh arah, 
kecepatan dan tekanannya. Angin-angin di bumi dibagi menjadi 3 golongan, 
yaitu : 
a. Angin-angin tetap ialah angin-angin pesat dan angin berat tetap. 
b. Angin-angin periodik ialah angin-angin muson dengan periodik 6 bulan, 
angin darat dan laut dengan periode 1 hari, angin lembah dan gunung 
dengan periode 1 hari. 
c. Angin-angin local/setempat ialah angin fohn dan angin bora. 
Angin dapat terjadi apabila pada permukaan yang sama terdapat 
suatu perbedaan dalam kedudukan barometer (perbedaan tekanan). 
 Angin dapat dibagi mejadi 2, yaitu: 
a. Angin darat adalah udara yang bertiup / bergerak dari daratan kelaut 
dan terjadi pada malam hari jam 18.00 sampai 06.00. 
b. Angin laut adalah udara yang bertiup dari/ bergerak dari laut ke 
daratan dan terjadi pada siang hari jam 10.00 sampai 16.00.  
Arus adalah pergerakan massa air secara vertical dan horizontal 
sehingga menuju keseimbangan atau pergerakan densitas. Sebab terjadinya 
arus adalah oleh adanya angin, perbedaan suhu dan kecepatan.  
C. Kerangka Berpikir 
Dalam  kerangka berpikir ini penulis ingin mencoba untuk 
membahas permasalahan yang dihadapi serta mencari penyelesaian yang 
baik dari permasalahan penelitian ini. Secara sistematis kerangka berpikir 
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2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
Kapal MT. B.STAR mengalami tubrukan dengan 
kapal MT. AT LUCKY saat akan melaksanakan 
sandar ship to ship. 
Faktor-faktor penyebab tubrukan saat 
sandar ship to ship 
Menganalisa prosedur ship to ship 
yang dipakai dengan metode 
SWOT 
 





sandar ship to ship 
 
Mengetahui upaya 
yang dilakukan agar 
tubrukan saat ship to 
ship dapat dihilangkan 
 
Dampak yang ditimbulkan akibat 
tubrukan saat pelaksanaan sandar 





D. Definisi Operasional 
1. Arus 
 Arus adalah suatu pergerakan massa air secara vertikal serta 
juga horizontal sehingga menuju suatu keseimbangannya, atau juga 
gerakan air yang sangat luas yang terjadi pada seluruh lautan di dunia. 
Arus itu juga merupakan suatu gerakan mengalir suatu massa air yang 
disebabkan karena tiupan angin atau juga perbedaan densitas 
ataupun pergerakan gelombang panjang arus. 
2. Angin 
Angin adalah aliran udara dalam jumlah yang besar diakibatkan 
oleh rotasi bumi dan juga karena adanya perbedaan tekanan udara di 
sekitarnya. Angin bergerak dari tempat bertekanan udara tinggi ke 
bertekanan udara rendah. 
3. Anemometer  
Anemometer adalah alat yang dapat digunakan untuk mengukur 
kecepatan angin dan juga dapat menentukan arah datangnya angin. 
4. Chart / peta 
Peta adalah proyeksi bumi atau sebagian muka bumi yang di 
gambarkan di atas bidang datar dan digunakan untuk berlayar di laut. 
Peta dibuat sedemikian rupa sehingga dapat dipakai untuk 
merencanakan suatu pelayaran baik di laut, lepas pantai maupun di 
perairan umum. Peta laut merupakan salah satu alat bantu navigasi 





5. Telegraph  
Telegraph adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan ke 
kamar mesin agar kapal dapat mengurangi atau menambah kecepatan 
ketika kapal sedang berolah gerak. 
6. Radar 
RADAR adalah alat yang digunakan untuk menerjemahkan informasi 
di radar secara terus menerus dan menampilkan hasil agar pengamatan 
perwira atau mualim jaga dapat dengan cepat bisa menganalisa 
sekeliling kapal guna  mengantisipasi adanya setiap bahaya dan 
mengambil tindakan untuk menghindar dari setiap bahaya tersebut. 
7. Kemudi 
 Kemudi atau rudder adalah perangkat untuk mengubah 
arah kapal dengan mengubah arah arus cairan yang mengakibatkan 
perubahan arah kapal. Kemudi ditempatkan diujung belakang lambung 
kapal/ buritan di belakang baling-baling digerakkan secara mekanis 
atau hidraulik dari anjungan dengan menggerakkan roda kemudi. 
8. Tangki  
Tangki adalah suatu ruangan yang dapat dibuka dan ditutup diatas 
kapal yang digunakan untuk menempatkan muatan kapal. 
9. Salvage 
Salvage adalah pekerjaan untuk memberikan pertolongan terhadap 
kapal dan atau muatannya yang mengalami kecelakaan kapal atau dalam 
keadaan bahaya di perairan termasuk mengangkat kerangka kapal atau 









Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan diatas kapal serta 
hasil pembahasan mengenai “Analisi Penyebab Terjadinya Tubrukan antara 
MT. B.STAR dengan MT. AT LUCKY saat akan melaksanakan sandar ship 
to ship”, dan dari uraian-uraian yang terdapat dalam bab-bab sebelumnya, 
maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor yang menyebabkan terjadinya tubrukan antara MT.B.STAR 
dengan MT. AT LUCKY saat akan melaksanakan sandar ship to ship 
yaitu faktor manusia,alam,prosedur dan managemen. 
2. Strategi yang digunakan untuk meminimalkan terjadinya tubrukan saat 
sandar ship to ship dapat dilakukan dengan menggunakan strategi S-O 
pada metode SWOT. 
3. Untuk upaya yang dapat dilakukan agar kejadian tersebut tidakterulang 
lagi adalah dengan mengikuti setiap Standar Operasional Prosedur 
(SOP) yang ada dalam point-point S-O. 
B. Saran 
Adapun saran dari peneliti untuk dapat meminimalisir terjadinya 





1. Sebaiknnya perusahaan memperkerjakan ABK yang berpengalaman 
serta dengan  memberikan pelatihan kepada awak kapal sebelum on 
board dengan harapan ABK yang telah lama dirumah dapat kembali 
mengingat akan tugas masing-masing sesuai dengan  job describtion. 
2. Sebelum pelaksanaan sandar dilakukan, sebaiknya pihak kapal 
melakukan persiapan seperti memastikan keadaan ship equipment dalam 
kondisi siap, pelaksanaan safety meeting, melakukan koordinasi dengan 
pihak mother ship serta melaksanakan sandar sesuai dengan prosedur 
yang telah ditentukan. 
3. Untuk mewujudkan upaya agar tubrukan tidak terulang kembali 
sebaiknya pihak perusahaan sebagai penyedia ABK baru mampu 
melaksanakan perekrutan sesuai standar dengan harapan ketika diatas 
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